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Secara teknis pembagian air irigasi dan jumlah air yang diberikan sangat 

tergantung pada air yag dibutuhkan tanaman, ketersediaan irigasi, namun 

kenyataan dilapangan waktu pemberian air irigasi masih dipengaruhi oleh kondisi 

fisik saluran irigasi dan faktor perilaku di lingkungan. Untuk itu dalam studi ini 

akan dilakukan optimalisasi pada jaringan irigasi Talang Kemang Kecamatan 

Rantau Bayur Kabupaten Banyuasin, dengan tujuan diperlukan standar 

pendekatan dalam pengukuran kinerja irigasi, sehingga dengan adanya 

pengukuran kinerja dapat meningkatkan produksi pertanian lebih baik dan juga 

mengoptimalkan jaringan yang tidak berfungsi. Penilaian terhadap kinerja fisik 

dan non fisik dari penerapan pol tanam dan teknik pemberian air. Data yang 

digunakan yaitu data fisik bangunan pada Daerah Irigasi Talang Kemang, dari 

hasil penelitian kondisi fisik mendepatkan persentase sebesar 16.33% yang 

dikategorikan Buruk, penerapan pola tanam mendapatkan persentase sebesar 

91.67% dikategorikan Baik, teknik pemberian air mendapatkan persentase air 

sebesar 63.85% dikategotikan Cukup. Total keseluruhan kondisi Kinerja Jaringan 

Irigasi Talang Kemang sebesar 57.38% tergolong cukup. Penilaian jaringan fisik 

irigasi tergolong baik oleh karena itu untuk mengoptimalkan dilakukan 

perencanaan jaringan irigasi dengan merencanakan saluran sekunder dan tersier 

baik pembawa dan pembuang serta merencanakan pintu air sorong, pintu air leher 

angsa dan pengadaan pompa. 
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The distribution of irrigation water and the amount of water given technically 

dependent on the water needed by plants, irrigation availability. In reality, given 

time for water irrigation is still influenced by the physical condition of the 

irrigation canal and behavioral factors in the environment. Therefore in this study, 

optimization of the Talang Kemang irrigation network in Rantau Bayur District, 

Banyuasin Regency will be carried out, with the aim that a standard approach is 

needed in measuring irrigation performance, so with a performance measurement 

could increase in a better agricultural production and also optimize non-

functioning networks. Assessment of physical and non-physical performance of 

the application of cropping practices and water supply techniques. The data used 

is the physical data of buildings in the Talang Kemang Irrigation Area, the results 

of the physical condition studies is a percentage of 16.33%, categorized as Bad, 

the application of cropping patterns got a percentage of 91.67% categorized as 

Good, the technique of giving water got a water percentage of 63.85% categorized 

as Enough. The overall condition of the Talang Kemang Irrigation Network 

Performance of 57.38% is quite adequate. The assessment of the irrigation 

physical network is classified as good, therefore planning secondary and tertiary 

channels for both carriers and dischargers as well as planning goose-neck sluice 

gates and pump procurement could optimize the irrigation network planning. 
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1 

 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang  

Pemanfaatan lahan pertanian di Indonesia merupakan salah satu langkah 

penting untuk meningkatkan penghasilan bahan pangan. Ketersediaan air juga 

merupakan salah satu hal penting sebagai unsur utama bagi pertumbuhan 

tanaman. Penggunaan air yang efektif tentu akan meningkatkan produktivitas 

hasil pertanian, maka dari saluran irigasi perlu direncanakan secara efektif dan 

efisien. Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi ketersediaan air antara lain, 

curah hujan, suhu udara, kelembapan, waktu penanaman, pola tanam, pengolahan 

tanah, serta pemeliharaan saluran irigasi beserta infrastruktur yang ada (Djamal 

Abdul Nassir, 2016). 

Peluang peningkatan produktivitas tanam adalah permanfaatan dari lahan 

rawa lebak. Rawa lebak adalah rawa yang terletak jauh dari pantai dan tergenangi 

air akibat luapan air sungai dan/atau air hujan yang menggenang secara periodik 

atau menerus. Lahan rawa lebak adalah rawa yang dipengaruhi oleh adanya 

genangan dengan waktu lamanya genangan>3 bulan dan tinggi genangan>50 cm. 

Sebagian besar petani padi di Sumatera Selatan memanfaatkan lahan lebak 

untuk usahatani padi dan usahatani lain. Petani padi lahan sawah lebak dalam 

mengelola lahannya berbeda dengan petani agroekosistem lainnya dalam 

mengusahakan lahan. Pola tanam padi sawah lebak pada umumnya setahun sekali 

dan ditanam pada musim kemarau. Pada musim hujan, tanah dibiarkan karena 

lahan tergenang air yang cukup tinggi yang tidak memungkinkan untuk 

melakukan pertanaman padi terutama pada lebak dalam (Dinas Pertanian 

Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Sumsel, 2019).  

Kecamatan Rantau Bayur Kabupaten Banyuasin memiliki lahan sawah 

seluas 17.974 ha dan yang tercatat di lahan baku sawah (LBS) Tahun 2019 seluas 

12.596 ha. Rincian dari luas tersebut yaitu lahan sawah lebak seluas 12.178 ha, 

sawah pasang surut seluas 2 ha, sawah tadah hujan seluas 417 ha (Badan Pusat 

Statistik Kabupaten Banyuasin, 2019). Salah satu desa di Kecamatan Rantau 
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Bayur yang memiliki karakteristik rawa lebak adalah daerah irigasi Talang 

Kemang yang memiliki luas sekitar 1,657 ha dengan lahan rawa lebak persawahan 

yang sebagian besar sudah dimanfaatkan untuk budidaya padi dan sebagian juga 

masih berupa lahan tidur. Dengan luas tersebut dibutuhkan jaringan irigasi yang 

baik agar dapat mengoptimalkan pola tanam yang diinginkan. Sistem irigasi yang 

baik ditentukan oleh keseimbangan antara jumlah air yang tersedia di lahan 

dengan kebutuhan air pada tanaman (Awalia Rega Kusuma, 2017).  

Pada daerah irigasi, masalah distribusi air irigasi sering terjadi, terutama 

kondisi iklim sangat berpengaruh terhadap jaringan irigasi serta produktivits 

tanam yang menyebabkan hasil tidak optimal. Penggunaan air irigasi secara 

efisien sangat diperlukan terutama pada Daerah Irigasi Talang Kemang yang 

berada di Kecamatan Rantau Bayur mengalami fluktuasi debit. Debit mengalami 

peningkatan yang sangat tinggi akibat air sungai naik yang menyebabkan lahan 

sawah tergenang dalam kurun waktu yang cukup lama. Hal ini membuat irigasi 

sangat tidak efektif ditambah debit meningkat pada saat musim hujan yang 

cenderung besar, bahkan jauh di atas kebutuhan air yang diperlukan untuk irigasi. 

Pada musim kemarau debit air cenderung sedikit berkurang, ini terjadi karena 

pada Daerah Irigasi Talang Kemang adalah lahan rawa lebak yang memiliki 

sumber air sungai dan air hujan. 

Secara teknis pembagian air irigasi dan jumlah air yang diberikan sangat 

tergantung pada air yag dibutuhkan tanaman, ketersediaan irigasi, nnamun 

kenyataan dilapangan waktu pemberian air irigasi masih dipengaruhi oleh kondisi 

fisik saluran irigasi dan faktor perilaku di lingkungan. Hasil panen dapat 

diitingkatkan dengan air yang cukup (tidak berlebihan), maka diperlukan suaru 

manajemen pemberia air irigasi yag lebih baik dari pada manajemen tradisional. 

Untuk itu dalam studi ini akan dilakukan optimalisasi pada jaringan irigasi Talang 

Kemang Kecamatan Rantau Bayur Kabupaten Banyuasin, dengan tujuan 

diperlukan standar pendekatan dalam pengukuran kinerja irigasi, sehingga dengan 

adanya pengukuran kinerja dapat meningkatkan produksi pertanian lebih baik dan 

juga mengoptimalkan jaringan yang tidak berfungsi. lahan yang akan di tanam, 

serta meningkatkan hasil produktivitas tanam yang maksimal.  
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1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pada kondisi fisik eksisting Irigasi Talang Kemang? 

2. Bagaimana alternatif pola tanam yang optimal sehingga bisa meningkatkan 

produktivitas? 

3. Bagaimana kinerja irigasi secara keseluruhan pada Irigasi Talang Kemang? 

4. Bagaimana perencanaan jaringan irigasi yang optimal pada Jaringan Irigasi 

Talang Kemang? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Menganalisis kondisi fisik eksisting Irigasi Talang Kemang. 

2. Menganalisis alternatif pola tanam yang optimal sehingga bisa 

meningkatkan produktivitas. 

3. Menganalisis kinerja irigasi secara keseluruhan pada Irigasi Talang 

Kemang. 

4. Membuat perencanaan jaringan irigasi yang optimal pada Jaringan Irigasi 

Talang Kemang. 

 

1.4 Ruang Lingkup  

1. Penelitian dilakukan di Desa Teluk Gelam Kecamatan Rantau Bayur 

Kabupaten Banyuasin. 

2. Data curah hujan yang digunakan adalah curah hujan Desa Teluk Gelam 

Kecamatan Rantau Bayur Kabupaten Banyuasin pada tahun 2011-2020. 

3. Penentuan alternatif pola tanam ditentukan oleh kondisi cuaca BMKG. 

4. Sistem teknik pemberian air yang digunakan dalam penentuan kinerja irigasi 

yaitu keseragama, efisiensi dan kecukupan. 

5. Hanya merencanakan jaringan irigasi baru dan tidak menghitung 

pengendalian banjir. 

6. Tidak memperhitungkan Rencana Anggaran Biaya. 

7. Hanya Saluran Eksisting yang di simulasi di Hec-Ras. 
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